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BAB 1
PENDAHULUAN

[

A. Latar Belakang Masalah !

Keberadaan lembaga pemasyarakatan merupakan salah satu tugas bangsa
Indonesia dalam rangka mencapai masyarakat adil dan makmur, schingga
lembaga ‘pemasyarakatan diharapkan mampu menciptakan  kader-kader yang
potensial, inovatif, dan berwawasan kenegaraan sérta sadar hukum Terlepas dari
itu ternyata lembaga pemasyarakatan bukan sebagai penjara tapi sebuah negara
kecil yang punya tanggung jawab dalam mendidik narapidana di lembaga
pemasyarakatan, !

Keberadaan lembaga pemasyarakatan dalam rangka menjawab masalah-
masalah yang ada dalam masyarakat justru bukan memberikan pengurangan
berbagai bentuk tindakan kriminalitas tapi hadirnya lembagia pemasyarakatan
ternyata tidak mampu memberikan nilai yang gemilang da.la:q‘ rangka menjawab
harapan-harapan negara tentunya kalau persoalannya seperti 1tu, maka lembaga
ternyata tidak mampu menghilangkan berbagai bentuk tindakan kriminalitas
dalam wacana kebangsaan lalu kalau begitu tentulah meni;mbulkan berbagai
bentuk pertanyaan. Yang harus dijawab dan harus betul-betul relevan dengan
perkembangan masyarakat, serta kebutuhan masyarakat seperti apa itu. Apakah
masyarakat hanya memikirkan persoalan perut ataukah ia il;lgin hidup seperti

|
orang lain. Kalau begitu seperti apa penyebab hadirnya narapidana di Lembaga




Pemasyarakatan Pinrang, apakah pola ataukah mekanisme yang lemah dalam
pembinaan narapidana, ekonomi atau akidah yang kurang iltau pembina di
Lembaga Pemasyarakatan Pinrang yang tidak punya kemampuaﬁl dalam membina
para narapidana sehingga berkurang tapi malah bertambah. |

Hadimya narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Piinrang tentu ada
sebabnya apakah narapidana itu hadir di Lembaga Pemasy|arakatan Pinrang
karena unsur pemaksaan ataukah ia hadir karena dijadikan kambing hitam dalam
penanganan persoa]an yang membutuhkan profesionalisme pelaksanaan hukum
dalam masyarakat, terkadang seseorang yang telah mengambil |barang orang lain
merasa barang it adalah mili]énya. Jadi dewasa ini tingkat Iﬂl'iminalitas sangat
berkaitar_; erat dengan tingkat pengetahuan dan ekonomi, mlilka peran fungsi
Lembaga Pemasyarakatan Pinrang dalam menanggularggi -Iberbagai bentuk
ktirhinalitas dalam masyarakat, dengan mengubah mekanislme sistem yang
sifatnya asal-asalan. Marilsh kita mencoba melihat nilai-nilai;yang terkandung
dalam Pancasila. Kalau ini yang kita resapi dan kita mampu teralpkan secara benar
maka negara yang kita cintai ini saya pikir akan aman sentosa. |

Fungsi dan peran lembaga pemasyarakatan sangat menentukan dalam

pembinaan narapidana narapidana dan sistem yang dianut harus pula tunduk pada

peraturan-peraturan  perpndang-undangan  dengan  harapan  lembaga
pemasyarakatan atau pembina akan menjadikan para narapid;ana sebagai anak

didik sebagai kelompok masyarakat yang besar di lembaga pemasyarakatan

l -
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dengan satu harapan kepada para pembina Lembaga Pemasyarakatan ?inrang agar

3
1
)

mereka diperlukan lebih manusiawi.

Sistem pemasyarakatan sebush wacana yang terlontar berdasarkan pancasila
yang memandang narapidana sebagai makhluk ciptaan Allah S“;’T dan juga
anggota masyarakat yang perlu diberikan pengayoman dan bimiaingan serta
fasilitator sebagal aparatur negara dan pelaksana harian dalamll penuntunan

masyarakat dalam rangka mencapai masyarakat adil dan makmur berdasarkan
|

L]

pancasila. _ i

Dalam proses pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyara{icatan Pinrar;g
oleh pihak Lembaga Pemasyarakatan liinrang haruslah mempak};m pembinaan
yang benar-bendr disesuaikan dengan perkembangar zaman namun sangat
disayangkan belum terbentuknya undang-undang yang menet;mkan fungsi
lembaga sehingga masih berpedonian kepada keputusati-keputusan dan surat
edaran. Inilah yang merupakan kendala dalam sist.eni pemasyar;:kamn sebagai

mekanisme yang betul-betul belum terarah karena masih adanya ketergantungan

terhddap surat edaran dari atas. ;

Pembinaan yang dilakukan dalam Lembaga Pemasyarakatan Pinrang

|
merupakan salah satu wujud nyata dari kepedulian khusus sebagzlii warga negara
Indonesia agar kelak setelah kembalinya ke masyarakat dapat' menjadi warga

masyarakat yang baik dan dapat memberikan contoh.
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B. Batasan dan Rumusan Masalah
| -
Sistem pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Pinrang

tergantung pelaksanaan harian pembinaan dan tanggung jawlab kepada seksi

pembinaan narapidana sehingga Kepala Lembaga Pemasyaraka;[:tan (KALAPAS)
hanya sebagai penanggung terhadap instansi yang lebih tingéi, dalam hal ini
KANWIL yang berada setempat (Propinsi) selaku yang mengontrol lembaga.
pemasyarakatan,

Untuk menarik suatu mimusan masalah dari topik penelitian di atas, maka

perlu dilihat variabel-variabel atau indikator-indikator dari to;%ik penelitian itu
sendiri. Dalarp hal ini kata yang dijadikan sebagai indikéltor utama dari
keseluruhan topik adalah kata sisteni dan pembinaan. 4
a. Sistem

~ Taliap awal

- Tahap menengah untuk kelanjutan

- Tahap akhir
b. Pembinaan

- Pembinaan kepribadian

- Pembinaan keterampilan

Dari beberapa indikator yang telah dirumuskan di atas, apakah sistem

pembinaan narapidana bisa berjalan sesuai dengan harapan,! tentunya harus
5




ditunjang sejauhmana komitmen yang dibangun oleh para ipegawai lembaga
pemasyarakatan dalam pelaksanaan meknisme yang telah ada.

Dari itu penulis membatasi dan merumuskan masalah yang akan diteliti

yaitu:
1, Bagaimana proses sistim pembinasan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan
) {
Pinrang?

B

Bagaimana pembinaan keprivadian ketcrampilen narapiddna pada Lembaga
Pemasyarakatan Pinrang? '
3. Faktor-faktor yang memperlancar dan menghambat pada pembinaan

narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Pinvang?

Tujuan dan Kegunazn Penelitian
1. Tujuan Penelitian %
a. Untuk mengetabui bagaimana proses sistim pembindzn narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan Pinrang
b. Untuk mengetahui bagaimana pembinaan kepribadian dan keterampilan
narapidana pada Lembaga Pemasyarakatan Pinrang |

c. Untuk mengetahui faktor-faktor yang memperlancar Idan menghambat

pada pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Pinrang
r

. -




2. Kegunaan Penelitian
‘a. Penelitian ini diharapkan menjadi informasi aktual dalam mekanisme
sistem pembinaan narapidana menuju masyarakat madani.
b. Penelitian ini diharapkan memecahkan masalah yang timbul di Lembaga
Pemasyarakatan Pinrang.

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan rujukan pihak peneliti dan
p.egawai Lembaga Pemasyarakatan Pinrang. — - . |
d. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi insan akademis dalam
pelaksanaan pembinaan narapidana di Lapas Pinrang.
e. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti |selanjutnya yang

berminat tentang tema yang sama di Lapas.

D. Kerangka Konseptual
Pembinslan dalam lembaga pemasyarakatan dimaksudkan sebagai bahagian

dari tata peradilan pidana dari segi pelayanan tahanan, pembinaan narapidana,
anak negara dan bimbingan klien pemasyarakatan yang dilaksanakan secara
terpadu dan bersama-sama dengan semua aparat penegak hukim dengan tujuan
agar mereka setelah menjalani pidananya dapat kembali menjadi masyarakat dan'
waga negara yang baik bila dibandingkan kondisi mereka pada saat sebelum

memperoleh pembinaan dan bimbingan.




Sejak tahun 1917 di Indonesia diberlakukan Kitab Undang-Undang Hukum

Pidana yang merupakan aturan hukuman penjatuhan hukuman pidana yang -

merupakan aturan bagi penjatuhan hukuman perampasan kebebasan bergerak.
Pada tanggal 27 April 1964, lahirlah sistem pemasyarakatan yang
merupakan pengganti sistem kepenjaraan yang berlaku sejak zaman penajajahan.
Pada dasarnya'arah pembinaan yang diberikan kepada narapidana (warga
" binasn), adalah memperbaiki tingkah laku warga binaan pemasyarakatan yang
meliputi: |
1. Pembinaan kepribadian yaitu:
a. Pembinaan kesadaran beragama-
b. Pembinaan kesadaran berbangsa dan bernegara
¢. Pembinaan kemampuan intelektual
d. Pembinaan kesadaran hukum
e. Pembinaan mengintegrasikan diri dengan masyarakat.
2. Pembinaan kemandirian.yaitu:

a. Keterampilan yang mendukung usaha-usaha mandiri

b. Keterampilan yang mendukung usaha-usaha industri kecil
¢. Keterampilan yang dikembangkan sesuai dengan bakat masing-masing
d. Keterampilan untuk mendukung usaha-usaha pertanian dan perkebunan
Dengsin demikian pembinaan yang dilaksanakana di Lembaga
Pemasyarakatan Pinrang diharapkan mampu memberikan nilaj positif dan nilai

tambah dalam proses pembinaan narapidana agar narapidana setelah kembali ke




tengah-tengah masyarakat dapat dijadikan sebagai tauladan dan mampu

menciptakan lapangan pekerjaan sendiri, sehingga tidak mudah terjerumus dalam

tindakan-tindakan kriminalitas.

Gambar 01 : Kerangka Konseptual

Narapidana

!

LAPAS

|

Pembinaan

|

v

Y
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Pembinaan Iéeterampilan

h 4
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h 4
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berbangsa dan bernegara 2. Keterampilan usaha-usaha
. Pembinaan intelektual industri
4. Pembinaan kesadaran hukum 3. Keterampilan bakat masing-
. Pembinaan integral diri dengan masing
masyarakat 4. Keterampilan usaha-usaha
pertanian dan perkebunan
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E. Metodologi

1. Tipe dan Dasar Penelitian
a. Tipe penelitian
Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif artinya memberikan
gambaran fentang sistem pembinaan narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan Pinrang.

b. Dasar penelitian

Dasar penelitian yang digunakan adalah survei dengan maksud untuk
mengetahui sampai dimana pembinaan narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan Pinrang pada taraf penerapan pembinaan.

2. Populasi dan Sampel
a. Populasi adalah keseluruhan obyek yang akan diteliti. Adapun populasi

dalam penelitian ini adalah;

Pegawai Lapas : 30 orang
Tahanan Napi : 113 orang
Jadi Populast : 143 orang

b. Sampel adalah sebagian dari populasi

Teknik penarikan sampel yaifu dengan cara proposiTe samping adalah
dipilih secara sengaja, dengan pertimbangan bahwa sampel Elapat

mewakili populasi sebagai berikut:




10
~ Pegawai Lapas = 10 orang
- Tahanan Napi = 90 orang
- Sampel = 100 orang

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi yakni teknik pengumpulan data dengan melihat secara langsung
obyek yang sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian.

b. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data yan;g diperoleh melalui
wawancara yang dikonfirmasikan dengan responden dan|informan.

c. Angket kuesioner yaitu teknik memperoleh data dan informasi yang
relevan dengan tujuan penelitian secara terperinci dari responden dengan
menyebarkan daftar pertanyaan berdasarkan pedoman;wawancara yang
dilakukan pada responden.

4. Pengolahan Analisa Data

Adapun teknis analisis data yang digunakan oleh penulis adalah teknik

analisis data kuantitatif artinya dengan cara presentase dan komentar berkaitan

dengan pelaksanaan pembinaan narapidana yang dilakukan oleh para pembina

yang bertugas di Lembaga Pemasyarakatan Pinrang.

F. Sistematika Pembahasan

Penulis membagi dalam lima Bab dengan Sistematika Penulisan sebagai

berikut:




Babl

Bab I

Bab ITI

BablV

BabV

!
:

Pendahuluan meliputi: latar belakang masalah, run:msan dan batasan
masalah, tujuan penelitia'n, kerangka konseptual, metodologi
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Tinjaran Pustaka meliputi: pengertian pembinaagl dalam lembaga
pemasyarakatan dan pengertian lembaga.

Gambaran Umum Lokasi Penelitian meliputi: sejarah berdirinya
Lembaga Pemasyarakatan Pinréng, struktur nrﬁanisasi, keadaan
penghuni Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Pinrang, Keadaan
Pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Pinrang.

Pembahasan Hasil Penelitian meliputi: Proses s%istem pembinaan
narapidana, jenis-jenis pembinaan narapidana, kettnampuan personil
dalam pembinaan narapidana.

Penutup meliputi: kesimpulan dan saran,
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Sistem

Sebelum lanjut ke masalah yang lain terlebih dahulu' diuraikan dengan
masalah sistem yang dikemukakan oleh Tatang M. Aripin (1985: 10) menyatakan
bahwa: Suatu sistem adalah suatu kebulatan atan keseluruhan yang kompl;tks atau
terorganisir, suatu himpunan atau perpaduan hal-hal atau blagian-bagian yang

berbentuk suatu kebulatan/keseluruhan yang kompleks atau utuh,

Ir. Vincent Gaspersz, MS, (1988: 10) dalam buku ensiqulpedia administrasi

4

dijelaskan bahwa: .

“Sistem adalah suatu* rarigkaian prosedur yang telah rnerupakan suatu
kebulatan untuk melaksanakan sesvatu fungsi. Misalnya sistem kearsipan
perpustakaan. Ini meliputi berbagai prosedur dan' metodé dalam
menggolongkan surat-surat, memberi kode-kode tertentu, menyimpannya
dalam berkas, memeliharanya secara tepat, sampai akhimya mengenai cara-
cara penyingkiran dan pemusnahan surat-surat yang tidak dilakukan lagi.”

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem iitu pada umumnya
!

mempunyai unsur-unsur sebagai berikut: ,
a. Sistem adalah merupakan sehimpunan dari bagian-bagian' yang terdiri dari
atas sub bahagian yang membentuk struktur,

b. Bagian/sub sistem itu paling berkaitan dan tidak dapat disimpulkan satu

dengan yang lainnya. |

¢. Masing-masing bagian/sub sistem bekerja secara mandiri da:ll bersama-sama

4




. 13 .

d. Ditetapkan untuk mencapai tujuan secara bersama. I

Dengan demikian bahwa sistem ini merupakan suatu unit yang mempunygi
bahagian-bahagian yang saling tergantung dan mempunyai satyix tujuan, misalnya
tujuan pembinaan narapidana untuk mengendalikan narapidana atau kejahatan
yang tidak bertanggung jawab. i
. i’engerﬁan Pembingan l

Pembinaan merupakan suatu kebulatan kerangka usaha untuk
mengembangkan diri secara sztif, atau kegiatah yang dibe'rikan oleh pihak
lembaga pemdsyarakatan untuk menjadikan warga negara _'{ang taat hukum
sehingga tidak mengulangi perbuatannya serta dapat berpartisipasi secara aktif
dalam pembangunan bangsa. i

Sebagaimana halnya dengan masalah kejahatan yang teleh dikerukakan, '
maka pembinaan perlu dilakukan terhadap narapidana Ipada Lembaga
Pemasyarakatin Kelas Il B Pintang. E

Péngertian _pembinaan coba ditawarkan coba ditawarkan oleii Sejoho
Sockanto (1994: 20) dalam teorinya adalah: Pembinaan adialah suatu yang
mengarah pada suatu tujuan yang dikehendaki, baik dalam pe;mbinaan tingkah
laku maupun yang mengarah pada norma-norma yang baik, al;(hlak yang baik,

|
budi pekerti yang baik. -
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Pembinaan tersebut di atas merupakan suatu konsepsi itujuan pembinaan
karena dalam memberikan pengertian pembinaan langsung pada sasarannya yaitu
melakukan pembinaan dalam rangka terwujudnya akhlak perbuatan yang
dikehendaki.

Kata pembinaan berasal dari kata bina yang secara etimologisnya berarti:
“Pellhara, mengurus memelihara” Drs. Bambang Marhyanto, (1994:43) yang
senada dengan itu dlkemukakan pula: “Bina yang berarti pelihara, rawat, bangun.
Membina artinya mentelihara, merawat, membangun. Drs. 1. Hanafi Ridwan, SH
dan Lila Maryanti, (1994:45). Selanjutnya kata pembinaan berarti: Proses
penilaian yang bersifat bimbingan perbaikan, peningkatan darll pengembangan”.
M. Sastrapradja, (1981:367). Dengan demikian, secara umum pembinaan dapat
diartikan dengan upaya yang dilakukan oleh seseorang atau slekelomppk orang
dalam rangka memelihara, merawat, membangun sesuatu agar menjadi lebih baik,
lebih tinggi nilainya serta lebih bagus kondisinya dibandingkan sebelum
mengalami proses pembinaan.

!
. Pengertian Narapidana "

Dalam kehidupan sehari-hari tiap orang adalah individu dari anggota

masyarakat yang tidak dapat dipisahkan. Namun di dalam uash:;n mencapai tujuan

hidupnya ada yang berhasil dan sebaliknya dan individu mengafami kesulitan atau

r

kegagalan dalam mencapai tujuan hidupnya.
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Narapidana adalah istilah yang diberikan kepada penghuni pemasyarakatan.
) i
Sarono, (1986:61) dalam Iokarkaryanya bimbingani kemasyarakatan
!
mengemukakan bahwa: Narapidana adalah mereka (orang deu‘gasa maupun anak-
anak) yang karena melakukan pelanggaran terhadap hukum dar[1 norma kehidupan
masyarakat, oleh hakim dipidana ataupun ditindek dan diserahkan kepada
pemerintah. Lebih lanjut R. Hartoyo, (1982: 11) mengemukakan, bahiwa:

“Narapidana adalah seorang segolongan oning yang pada waktu tertentu

sedeng menjalani pidana karena dicabut kemerdekaan bergeraknya

berdasrkan keputusan hakim. Tujuan hilang kemerdekaan adalah untuk
melindungi penutupan paksa dan pengasingan dari masyarakat ke dalam
lembaga pemasyarakatan.”

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut jelas bahwa dengan demikian
narapidana adalah orang-orang atau mereka yang karena melakukan kejahatdn
menyebabkan hakim memberikan keputusan untuk menempatkan mereka ke
dalam lembaga pemasyarakatan, untuk jangka waktu tertentu dan dibina kembali

menjadi manusia yang seutuhnya.

Pengertian Lembaga Pemasyarakatan J

Pengertian lembaga dapat diartikan sebagai wadah atau tiempat melakukan .
aktivitas dalam rangka menyelesaikan svatu persoalan yang sifatnya terorganisir .
dalam rangka mencapai suatu tujuan bersama tapi karena kita berbicara dalam
konteks lembaga pemasyarakatan, maka tidak terlepas dari | apakah lembaga
pemasyarakatan itu, apakah ia hadir dengan sendirinya ataukail ia hadir karena




dihadirkan. Nah kalau ia hadir karena dihadirkan tentunya ada
sampai lembaga ini hadir. Ttu yang jadi pertanyaan.

Jadi kalau begitu hadirnya lembaga pemasyarakatan kare
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kebutuhan kenapa

na ada yang ingin

dijawab tentunya adalah adanya berbagai kemudian kriminalifas dalam suatu

daerah atau negara, inilah yang kemudian harus dijadikan
Ierpbaga pt?masyjarakatan dalam menangani persoalan y
masyarakat.

Untuk lebih jelasnya pembahasan dalam penulisan

dikemukakan beberapa pengertian lembaga pemasyarakatan.

alasan hadimya

rang ada dalam

skripsi ini maka

Sebagaimana yang

dikemukakan oleh Koentjaraningrat, (1986:165) mengemukakan bahwa:

Lembaga adalah badan atau organisasi yang melakukan akt

ivitas atau secara

khusus sering digunakan untuk menyebut badan yang menyélesaikan aktivitas

pendidikan atau penelitian. Selanjuinya menurut Soerjono, (1986: 1999)

mengatakan bahwa: Lembaga adalah bentuk sedangkan ;;emasyarakatan berarti

kebijaksanaan yang mengayomi para narapidana yang tersesat jalan dan

memberikan bekal hidup bagi narapidana setelah kembali masyarakat.

Menurut Muh. Kamal, (1991: 13) mengemukakan bahwa:

“Lembaga Pemasyarakatan adalah lembaga pemasyamkatan perintah yang
bergerak di bidang sosial kemasyarakatan dan menangang masalah-masalah

yang berhubungan dengan tindak pidana yang dllakukan oleh oknum-
coknum, baik berupa tindakan kriminal maupun tindakan yang dapat

‘merugikan kehidupan dalam masyarakat.”

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa

lembaga pemasyarakatan merupakan suatu wadah atau badan pembinaan bagi
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|

setiap orang yang melanggar hukum dimasukkan l.llltllilk dikembangkan
]

kepribadiannya dengan jalan memberikan pembinaan, pendidikan dan’

keterampilan dengan kata lain narapidana diingatkan akan adanya norma-norma

yang harus dipatuhi dalam proses kehidupan bermasyarakat. ‘

i

T

. Dasar Hukum
Pcmasyaraicatan sebagai wadah pembinaan narspidana, maka dalam
melakukan pembinaan tidak dapat dilepasken dari kaitan tata hukum yang
berlaku, bahkan pema.;yarakatan merupakan bagian dari proses pidana. Sebagai
bagian dari proses pidana, pelaksanaan pembinaan dan tugas pokok
pemasyarakatan lainnya, mempunyai titik tolak landasarll sebagai dasar
hukumnya. . ;
Adapun dasar hukum tersebut : I
1. Pancasila
Sesnai dengan sila-sila dalam Pancasila, pembinaan narapidana diakui
mempunyai jiwa dan hidup kejiwaan, manusia terpidana diakui sebagai
seorang manusia penuh, bulat, lengkap yang mempunyai ji;wa dan juga hak

untuk menentukan nasib sendiri dan harga diri.
l
2. Undang-Undang Dasar 1945 .

a. Sebagai tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945 berisi bahwa tujuan

negara ialah memajukan kesejahteraan, kecerdasan bangsa, dan keadilan
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sosial (termasuk tugas pe}rlasyarakatan untuk mendidik dan membimbing

narapidana).

b. Pasal-pasal yang berhubungan antara:

1) Pasal 27 ayat 2 yaitu tiap-tiap Warganegara berhak atas pekerjaan dan

penghidupan yan'g layak bagi kemanusiaan.

2) Pasal 28 yaitu kemerdekaan berserikat dan berkumpul, mengeluarkan

pikiran dengan lisan dan sebagainya.

3) Pasal 29 ayat 1 dan 2 yaitu negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang

Maha Esa dan Negara menjamin kemerdekaan tigp-tiap penduduk

untuk memeluk agamanya masing-masing dan ‘untuk beribadah

menurut agama dan kepercayaannya itu.

4) Pasal 30 ayat 1 yaitu tiap-tiap warga negara berhak dan wajib ikut

serta dalam usaha pembelaan negara.

5) Pasal 31 yaitu tiap-tipa waga negara berhak mendapat pengajaran, dan

pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakall suatu sistem

pengajaran nasional yang diatur dengan undang-undang.

3. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana

Dalam KUHP terdapat beberapa pasal yang berhubungan dengan

pembinaan narapidana antara lain:
a. Pasal 10 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (macam-macam pidana).
b. Pasal 11 Pelaksanaan Hukuman Mati.

¢. Pasal 12 KUHP mengenai lamanya hukuman penjarah,




-
-

Pasal 15 mengenai pelepasan bersyarat.
Pasal 18 mengenai lamanya kurungan.

Pasal 20 mengenai terpidana luar jam bebas.

19

Pasal 24 KUHP mengenai terpidana kurungan dan penjara biasa

diwajibkan kerja di luar.

|

Pasal 25 KUHP mengenai kerja lvar tidak akan diberikan terhadap

narapidana seumur hidup, wanita, dan orang-orang yang tidak sehat.

Pasal 26 mengenai orang yang mempunyai kedudukan sosial tidak wajib

kerja uar,

Pasal 45, 46 dan 47 KUHP untuk anak-anak yang dipidanf.

£y




BAB I

GAMBARAN UMUM LOKAS]I PENELITIAN
|

A. Sejarah Berdirinya Lembaga Pemasyarakatan Pinrang |

Lembaga Pemasyarakatan Kelas I B Pinrang sebagaiména juga lembaga
pemasyarakatan yang ada di Indonesia berawal dari sistem klapenjaraan, yaitu
_ suatu cara perlakuan terhadap pelanggaran hukum sebagai peninggalan zaman
kolonial Belanda yang menekan pada faktor penjara dan penderitaan dimana pada
saat sekarang masih dapat dilihat beberapa bentuk bangmilan yang masih
mencerminkan keadaan tersebut. ,

Dengan dicetuskannya tentang ide cara pembinaan para peianggar hukum di
Indonesia oleh DR. Sahardjo pada saat menerima gelar Doktor Honoris Causa
dari Universitas Indonesia Bandung plda tanggal 27 April 1964 telah dihasilkan
suatt keputusan komperensi dan ]ct;.putusan tentang cara-cara pembinaan
narapidana atau para pelanggar hukumldi Indonesia, yaitu sistem; pemasyarakatgn
dimana dalam sistem pembinaan dilagdasi oleh falsafah n.egarzi yaitu Pancasila
dan Undang-Undang Dasar 1945, '.

Oleh karena itu sejak tanggal 27 April 1964 sistem kepenjairaan telah secara
resmi diubah menjadi sistem pemasaran atau sebagai dasar perlalkuan pembinean
bagi para pelanggar hukum di Indonesia.

Lembaga Pemasyarakatan Pinrang terletak di Jalan Abdl:ﬂ]ah, Kelurahan

i
Jaya Kecamatan Watang Sawitto Kabupaten Pinrang. Lembaga %Pemasyarakatan




B.

|

Pinrang bemnaung di bawah kantor kehakiman dan hak asasi manusia propinsi
Sulawesi Selatan.

Seperti bangunan lainnya Lembaga Pemasyarakatan 'I;{elas II B Pinrang
dikelilingi oleh tembok setinggi lima meter dalam bentuk écgi empat panjang
dimana masing-masing sudut terdapat pos penjagaan dan plengawasan, secara
umum dari bangunan ada dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu:

1. Bangunan yang diperuntukkan bagi kegiatan perkantoran. |

2. Bangunan yang diperuntukkan bagt tempat tinggal penghm:}i.

3. Bangunan untuk kegiatan pembinaan (ruang pendidikan, ruang perpustakaan,
olah raga, kesenian, ibadah dan Jain-lain). :

Adapun kapasitas Lembaga Pemasyarakatan Kelas I B! Pinrang sebanyak
160 orang (seratus enam puluh) dan bila kita amatl pada Lembaga
Pemasyarakatan Pinrang tidak menutup kemungkinan tahuni—tahun yang akan
datang kapasitas Lembaga Pemasyarakatan Pinrang tidgk akan mampu

menampung para narapidana kalau dilihat dari frekuensi penambahan jumlah

|

|
t

setiap tahunnya.

Struktur Organisasi |

Surat Keputusan Menteri Kehakiman Republik Ind[bnesia, Nomor :
M.01.PR.07.03 Tahun 1985 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga
Pemasyarakatan, Bab I Pasal 2 bahwa Lembaga Pemasyal;‘akatan (disingkat

LAPAS) mempunyai tugas melaksanakan Pemasyarakatan ﬁarapidana! anak
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1

didik, sedangkan dalam Pasal 4 Ayat 1 dinyatakan bahwa klasifikawsi LAPAS
digolongkan atas 3 Kelas yaitu : 1) LAPAS Kelas 1, 2) LAPAIfS Kelas IIA dan 3)
LAPAS Kelas II B. Sesuai dengan Surat Keputusan di atas menyatakan bahwa
LAPAS Pinrang termasuk dalam klasifikasi LAPAS Kelas II B yang dikepalai
oleh seorang Kepala Lembaga Pemasyarakatan (disingkat KAI?,APAS).
KALAPAS dalam melaksanakan tugas Pemasyarakata;ln narapidana/anak
didik dibantu oleh staf, baik staf pimpinan maupun staf pf.zlaksana, khususnya
dalam melaksanakan tugas Pemasyarakatan narapidana/anak didik dilaksanakan
oleh seksi bimbingan napi/anak didik seperti yang tercantullin dalam Pasal 30
ditugaskan bahwa sekst bimbingan narapidana/anak didik c:lan kegiatan kerja
mempunyai tugas membt;ri bimbingan Pemasyarakatan terhadaim narapidana/anak
didik .
Sedangkan Keputusan Menteri Kehakiman RI, Nomor M.01.09.05 tahun
1991 tentang Penetapan Uraian Jabatan di Lingkungan Departemen Kehakiman
disebutkan bahwa uraian tugas seksi bimbingan nampidaﬁa/anak didik dan
kegiatan kerja adalah : |
1. Menetapkan rencana kerja .
2. Melaksanakan administrasi/pencatatan narapidana baru seswai dengan data
yang diterima
3. Mengatur dan mengadministrasikan kunjungan kelvarpa sesuai dengan

|
prosedure yang berlaku
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4. Melaksanakan administasi/pencatatan narapidana yang %akan bebas sesuai
dengan prosedure yang berlaku

5. Menyiapkan pemberian pembebasan bersyarat dan cuti mer':ljelang bebas

6. Menyelengparakan bimbingan dan pembinaan menta]/rohlani dan bimbingan
kerja

7. Melaksanakan koordinasi pelaksanaan tujuan LAPAS dengian instansi terkait.

Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas maka tugas-t]ugas melaksanakan
bimbingan narapidana/anak didik mempunyai peranan pcnting.I
Berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman RI, Nonior M.01.PR.07.03

tahun 1985 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembagail Pemasyarakatan,

Pasal 44, bagian keempat dinyatakan susunan Organisasi L:APAS Kelas 1I B,

yaitu berdasarkan bagan struktur organisasi (Lampiran) LAPAS Kelas II B

Pinrang memiliki unsur-unsur : |

a. Sub Bagian Tata Usaha dengan dua urusan yaitu : Urusan Umum dan Urusan
Kepegawaian dan Keuangan

b. Seksi Bimbingan Napi/Anak didik dan kegiatan kerja den'gan tiga Sub Seksi
yaitu : Subsi Registrasi dan Bimbingan Kemasyarakatan dan Subsi Perawatan
Napi/anak didik serta Subsi Kegiatan Kerja.

¢. Seksi Administrasi Keamanan dan tata tertib, dengan dua, Sub Seksi yaitu :
Subsi Keamanan dan Subsi pelaporan dan tata tertib,

d. Kesatuan pengamanan LAPAS, yang memimpin satuan pei\tugas pengamanan

LAPAS.




berikut ;
1.

Adapun tugas masing-masing unsur di atas dapat dikemukakan sebagai

Kepala Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan tata

usgha dan rumah tangga LAPAS. Untuk menyelenggarakan tugas-tugas

tersebut, Subag Tata Usaha mempunyai fungsi :
a. Melakukan urusan kepegawaian
b. Melakukan urusan keuangan dan perlengkapan

¢. Melakukan urusan surat menyurat dan rumah tanggal

Urusan kepegawaian dan keuvangan mempunyai tugas|{melakukan urusan

kepegawaian dan keuangan serta urusan umum mempunyai tugas

melakukan urusan surat menyurat, perlengkapan dan rumah tangga,

Seksi Bimbingan Narapidana/anak didik dan kegiatan

kezja n&empunyai

tugas memberikan bimbingan Pemasyarakatan bagi narapidana/anak didik

dan bimbingan kerja, untuk menyelenggarakan tugas

mempunyai fungsi :

tersebut, seksi ini

a. Melakukan registrasi dan membuat statistik dokumentasi sidik jari serta

memberi bimbingan Pemasyarakatan bagi narapidana/anak didik

b. Menguius kesehatan dan memberikan perawatan bagi narapidana/anak

didik

c. Memberikan bimbingan kerja, mempersiapkan fasilitas sarana kerja dan

mengelola hasil kerja
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Sub seksi registrasi dan bimbingan kemasyarakatan, mempunyai
tugas melakukan pencatatan, membuat statistik, dokumentasi sidik jari
serta memberikan latihan olah raga, peningkatan pen:‘gctahuan asimilasi,

cuti dan pelepasan narapidana/anak didik.

Sub seksi perawatan narapidana/anak didik 'mempunyai tugas
mengurus keschatan dan memberikan perawatan bagi narapidanafanak
didik. |

Sub seksi kegiatan kerja mempunyai tugas memberikan bimbingan
kerja, mempersiapkan fasilitas sarana kerja dan mexilgelola hasil kerja
narapidana.

3. Seksi Administrasi, keamanan dan tata tertib mempunjlfai tugas mengatur
jaflwal tugas, penggunaan perlengkapan dan pembagian I_tugas pengamanan,
menerima laporan harian dan berita acara dari satvan pengamanan, yang
bertugas serta menyusun laporan berkala di bidar;g keamanan dan

t

menegakkan tata tertib. ;
i

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut di atas, seksi Administrasi Keamanan
!

dan Tata Tertib mempunyai fungsi : j

a. Mengatur jadwal tugas dan penggunaan perlengkapan dan pembagian tugas
keamanan

b. Menerima laporan harian dan berita acara dari satuan pengamanan yang
bertugas serta mempersiapkan laporan berskala di bida::;g keamanan dan

i
menegakkan tata tertib. !
i
1




Sub seksi keamanan mempunyai tugas mengatur jadwal tugas,
penggunaan perlengkapan serta; pembagian tugas keamanan.
Sub seksi pelaporan dan tata tertib mempunyai tugas menerima laporan
harian dan berita acara dari satuan pengamanan yang bertugas serta
mempersiapkan laporan berkala di bidang keamanan dan menegakkan tata

tertib.

4.  Kesatuan Pengamanan LAPAS dipimpin oleh sechrang kepala dan
membawahi petugas keamanan LAPAS, Kepala Kesatuan Pengamanan
LAPAS berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala
LAPAS.

Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Lembaga Pemasyarakatan,
Kepala Bagian, Kepala Bidang, Kepala Kesatuan Pengamanan, Kepala

Seksi, Kepala Sub Bagian, Kepala Urusan Wajib menerapkan prinsip

koordinasi, intigrasi dan sinkronisasi satuan organisasi di dalam lingkungan
LAPAS, serta dengan instansi lain yang berada di Iuar LAPAS sesuai

dengan tugas pokok masing-masing.

C. Keadaan Pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Pinrang
Dalam melakukan tugas-tugas sebagai supervisor atau pembina ataupun
sebagai pelaksana administrasi kantor, maka Lembaga Kemasyarakatan Kelas

I B Pinrang mempunyai 30 orang pegawai, dengan klasifikasi sebagai berikut :




1. Menurut bidang tugasnya

KLASIFIKASI PEGAWAI MENURUT BIDANG TUGASNYA PADA

TABEL I11. 01

i

Al

|
{
|
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LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS I B PINRANG TAHUN 2009

No Jenis Pekerjaan Jumlah Prosentase %
Pegawai |
I. Administrasi 20 75
2. Penjagaan 10 Ezs
Jumlah 30 100,09

Sumber : Kantor Lembaga Pemasyarakatan Kelas If B Pinrang

Melihat tabel di atas menujukkan bahwa klasifikasi pegawai menurut

r
bidang tugasnya pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas I B Pinrang sebanyak

20 orang (75%) sebagai administrasi dan sebanyak 10 orang (25%) sebagai

penjaga.

b
!
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!
2. Menurut Tingkat Pendidikan dan Pangkat/Golongan i

Selanjutnya keadaan personil berdasarkan tingkat pendidikan dan

' pangkat/golongan. \
TABEL III. 02
KEADAAN PERSONIL BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN DAN
PANGKAT/ GOLONGAN
No | Tingkatpendidikan | Pangkat/ Jumiah
Golongan

1; | Sarjana (S.1) v 1 orang
2. | Sarjana (S.1) I 10 orang
3. | Sarjana muda I 1 orang
4, | SMA sederajat I 6 orang
5. | SMA i | 7 orang
6. | SMP sederajat 11 5 orang
Jumlah 30 orang

Sumber : Papan Potensi Lembaga Pemasyarakatan Kelas II:IB Pinrang

t

Dari tabel tersebut di atas, ternyata di Lembaga Pemasyarakatan Kelas
I B Pinrang, pegawai yang golongan IV scbanyak 1 orang, golongan III
dengan tingkat pendidikan S1 sebanyak 10 orang, Saljaxia Muda sebanyak
1 orang dan SMA sederajat sebanyak 6 orang. Sedangkan untuk pegawai
golongan II dengan tingkat pendidikan SMA sebanyak 7 orang, SMP

sederajat sebanyak 5 orang,
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Masa kerja pegawai turut menentukan kecapakan/kemampuan, karena

sampai diketahui bahwa lamanya seorang dalam melaksanakan tugas,

menjadikan seseorang tentu memiliki pengalaman, keterampilan, aktivitas dan

efisiensi sebab selama kurun masa kerja seseorang pegawai telah terjadi

proses leaming by doing yang cukup represif dalam mendorong dan

memotivasi seseorang pegawai dalam peningkatan kecakapan dan

kemampuannya. Demikian pula para pegawai yang ada di Kantor Lembaga

Pemasyarakatan Kelas II B Pinrang,

Masa kerja yang dijadikan sebagai salah satu faktor penunjang dalam

proses pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 B Pinrang

maka masa kerja itu di analisis pada tabel sebagai berikut :

TABEL IIL 03

KEADAAN PEGAWAI BERDASARKAN MASA KERJA PADA KANTOR LEMBAGA
PEMASYARAKATAN KELAS II B PINRANG TAHUN 2009

No Masa Kerja Frekuensi Proisentase

1. 0-5 8 26,6 %

2. 5-10- 7 2%3,4 %

3. 10-15 6 1%0 %

4. 15-20 6 50 %

5. 20 ke atas 3 1!0 %
Jumlah 30 100,00

Sumber : Kantor Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1 B Pinrang
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Tabel tersebut di atas merupakan pemberian kemampuan pegawai
dilihat pada masa kerja, yang dilihat dard kemampuan, maka pegawai pada
Kantor Lembaga Permasyarakatan Kelas II B Pinrang dilfhat dari masa kerja,
yaitu di atas rata-rata berdasarkan lamanya bekerja ak]pn tetapi itu hanya
merupakan tataran analisis nasional.

D. Keadaan Penghuni Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Il"inrang
Selanjutnya mengenai keadaan klasifikasi narapidana berdasarkan lamanya
hukyuman, dapat pula diklasifikasikan atas 4 golongan, yaitu : | ’ '
1. BI : adalahnarapidana yang hukumannya di atas 1 tahun
2, BIIa : adalah narapidangs yang hukumannya di von?s 3 bulan sampai
1 tahun }
3, BIIb : adalah narapidana yang hukumannya di vonis 3 i)ulan ke bawah
4. BIII : adalah narapidana yang hukumannya di vonis kurungan pengganti
denda i
Adalah keadaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Pinrang
berdasarkan lamanya dapat hukuman dapat dilihat dalam tabel ibcrikut :
TABEL II1. 04 !

KEADAAN NARAPIDANA BERDASARKAN LAMANYA HUKUMAN
15 FEBRUARI 2009

No Klasiiikasi Pria Wanita Jumiah

1. BI 79 1 I 80

2. Blla 20 1 . 21

3. BIb 11 1 .11

»| »m : .-

Jumlah 110 3 ;113

Sumber : Dokumen Kantor Lembaga Pemasyarakatan Pinrang
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Berdasarkan data di atas, ternyata bahwa narapic|lana yang dihukum
1 tahun atau lebih mendominir populasi yang ada yaitui 80 orang dan yang
menarik, temyata bahwa diantaranya ada 3 narapidana vglfanita dari beberapa
klasifikasi. Sedangkan narapidana yang hukumannya ant:ara 3 bulan sampai
1 tahun sebanyak 21 orang dan merupakan urutan yangi kedua. Narapidana
yang hukumannya berstatus sebagai kurungan pengganti d?nda tidak ada sama
sekali, dan narapidana yang lama hukumannya 3 bulan 11 Ic.nrang.

Berdasarkan penjelasan di atas ternyata bahwa narapidana yang ada di
Lembaga Pemasyarakatan Pinrang cukup banyak dalz|1m berbagai jenis
pelanggaran dan status tahanan. Namun penghuni yang' telah memperoleh
vonis hukuman dari hakim lebih banyak dibandingkan denlgan penghuni yang
masih berstatus tahanan belaka. i

TABEL III. 05

NARAPIDANA MENURUT JENIS KELAMIN DI LEMBAGA.
PEMASYARAKATAN KELAS 11 B PINRANG TAHUN 2009

No Klasifikasi Narapidana (ora;mg)
Laki-laki 110 °
2. Perempuan 3 ‘
Jumlah 113

Sumber : Kantor Lembaga Pemasyarakatan Kelas B Pinrang

Dari tabel terscbut di atas bahwa di Lembaga Pemasyarakatan

Kelas I B Pinrang dengan penghuni 113 orang dengan 110 orang

|
laki-laki, dan perempuan 3 orang,.

k

|
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Selain dibedakan menurut jenis kelamin,ijuga dapat dilihat
keadaan penghunf di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Pinrang
dibagi dalam empat golongan yaitu ; dewasa 27 tahun ke atas, dewasa
muda 21-26 tahun, remaja usia 16-20 tahun, dan anak-anak usia 15
tahun ke bawah. Yang rinci pada tabel berikut :

TABEL II. 06

KEADAAN NARAPIDANA MENURUT GOLONGAN KLASIFIKASI DI
LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS II B P]NRA}NG TAHUN 2009

No Golongan usia Jumiah Napi Prosentase
1. | Dewasa 62 55,2%
2. | Dewasa Muda 35 373%
3. | Remaja 10 11,2%
4. | Anak-anak 6 6,3 %

Jumlah 113 100

Sumber : Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Pinrang

Tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa usia dewasa 62 orang
atau (55,2 %), dewasa muda 35 orang (37,3 %) sedangkan remaja
10 orang atau (11,2 %), sedangkan anak-anaki 6 orang (6,3 %)
sehingga untuk melakukan pembinaan perlu pendekatan individuat
yang bersifat menyadarkan.

Narapidana dan tahanan pada Lembaga Pemasyarakatan Pinrang
berjumlah 113 orang yang terdiri dari 110 orang pria dan 3 orang

wanita, yang berdasarkan klasifikasi jenis pelanggarannya,
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_ Klasifikasi narapidana berdasarkan jenis ' pelanggaran yang
terbanyak adalah pencurian, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam
tabel di bawah ini :

TABELIIL. 07
JENIS KEJAHATAN NARAPIDANA DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN
KELAS II B PINRANG TAHUN 2009

No Jenis kejahatan _Jumlahnapi | Prosentase (%)
1. | Pembunuh 14 13,40
2. | Penganiayaan . . 30. . 29,13
3. | Pencurian 50 L 4854
4. | Kesusilaan 4 3,04
5. | Penipuan 5 : 0,10
6. | Lalulintas 4 | 3,84
7. | Korupsi 4 i 1,94
8. | Pencutikan 2 ,' 1,94

Jumlah 113 100,00

Sumber : Dokumentasi pada Lembaga Pemasyarakatan Pinrang

Dengan demikian narapidana dan tahanan yang terlibat dalam
kasus pembunuhan sebanyak 14 orang pria sedangkﬂn dalam kasus
pencurian sebanyak 50 orang, Kasus penganiayaan é;ebanyak 30 orang,
kasus kesusilaan sebanyak 4 orang, kasus penipuan] sebanyak 5 orang,
kasus lalu lintas sebanyak 4 orang, kasus korupsi'sebanyak 4 orang
dan kasys pencylikan sebanyak 2 orang,
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BAB IV i

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN |

A. Proses Sistem Pembinaan Narapidana !

Proses pembinaan narapidana di Lembaga Pemasym:'akatan Kelas H B
Pinrang, merupakan proses integrasi kehidupan antar mereka dan harus aktif
secara pt;sitif bekerjasama secara .timbal ba{ik atau gotong royong sesama mercka
untuk mencapai perkembangan integrasi kearah yang Iebih scl;lpu.ma.

Sebagai suatu proses pembinaan diperlukan suatu pm%es berlangsungnya
masa pidana oleh narapidana mulai diterima di Lembalga Pemasyarakatan
diharapkan dapat membawa proses perubahan kearah kebaikan, yang
pelaksanaannya dimulai dari proses dalam lingkulznr kebaikan, yang
pelaksanaannya dimulai dari proses dalam lingkup tembok aLu lebih dikenal di
dalam sistem Pemasyarakatan dimulai dengan periode pena.ngalnan sampai dengan
kemandirian berkarya narapidana.

Periode pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan berlangsung
dalam waktu singkat dalam artian sesuai masa pidana dan perkembangan
terpidana itu sendiri menuju periode di luar tembok. '

Karena Pemasyarakatan sebagai suatu proses yang berlaku secara evolusi,

maka proses ini disalurkan tahap demi tahap.
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Tahap-tahap tersebut harus dilalui dengan proses pembinaan narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Pinrang dan berlaku secara umum sebagai
berikut ;

1. Admisi Orientasi
Admisi yaitu penerimaan pertama dilembaga Pemasyarakatan dari
terpidana pertama kalinya melanggar hukum. Sedangkan orientasi adalah

sebagai perkenalan pertama dengan lingkungan hidup dimana terpidana yang

bersangkutan akan menjalankan sebagian dari hidupnya di Lembaga
Pemasyarakatan. ‘

Selama masa admisi-orientasi yang berlangsung kurang lebih satu bulan
harus diusahakan supaya terpidana memperoleh penge]tahuan yang jelas
tentang kehidupan, dan tentang kemungkinan-kemungkinan dan harapan-
harapan yang tersedia dalam I.embaga Pemasyarakatan untuk membantiu
narapidana menemukan kembali jalan yang benar‘ menu_]|u kehidupan dunia

bebas.

Untuk keperluan admisi orientasi ini terpidana ditempatkan dalam satu

bangunan khusus (kamar) yang dilengkapi dengan fas}litas-fasilitas yang
memungkinkan pelaksanaan program-program khusus bag{i keperluan admisi-
orientasi, antara lain ruang interview alat alat observasi.

Masa berlangsungnya admisi orientasi terpidana sesuai dengan

tangpgapan responden dapat dilihat sebagai berikut ;
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2. Penentuan Orientasi Permulaan Melalui Sidang l

Yang menentukan permulaan ialah DPD (Dewan Pembinaan
Pemasyarakatan) dimana anggota-anggotanya terdiri dari: salah seorang staf
pimpinan dan pembantu Kepala Lembaga Pemasyarakata}n yang mengepalai
pelaksanaan program-program diberbagai bidang anggota. ‘

Berdasarkan pertimbangan atas pendapat—pendapé.t yang tercantum
dalam risalah admisi-orientasi ditentukan program pembinaan bagi terpidana
yang bersangkutan serta menentukan kapan akan diadakan sidang untuk
meninjau hasil pelaksanaan (dalam hal ini bertindak sebagsEi pembicara adalah

Keputusan pembinaan Pemasyarakatan antara lain! penempatan serta

walinya).

penutupan (maksimum, medium atau mini sekuriti), dimana dipekerjakan,
bagaimana pendidikan mental sosial dan keterampilan narapidana serta hal-hal
yang perlu diputuskan dalam sidang guna penentuan program pembinaan

narapidana. (

. Pelaksanaan Program Permulaan

f
Maksud dari Program Permulaan yang dﬂakukan pada Lembaga

Pemasyarakatan Kelas II B Pinrang agar para narapldana diharapkan dapat
!

menyesuaikan diri dengan lingkungan lembaga dengan penuh kesadaran

menjalani masa pidana. Hal ini sesuai dengan maksud pt!ogram permulaan

yang dikemukakan oleh Kepala Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 B Pinrang,

bahwa tujuan program permulaan adalah : (
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]

a. Untuk menanamkan perasaan saling mengerti, toleransi, turut
bertanggung jawab dan tidek menutup pintu tei'hadap kembalinya

narapidana ditengah masyarakat.

b. Mengusahakan agar terpidana menyadari bahwa perbuatannya adalah
perbuatan salah |

c. Mengusahakan agar supaya yang dia perolei dari Lembaga
Pemasyarakatan melalui usaha pembinaan dan dapat dijadikan bekal
apabila ia kembali kemasyarakat.

Tiap supervisor dari unsur pembinaan narapidana yang ditempatkan
dibawa pengawasannya dan diwajibkan mengevaluasi' terhadap tiap-tiap
terpidana dalam urusan masing-masing bilamana telah berjalan kurang lebih
sepertiga dari masa pidananya yang scbenamya menurut (Budi Sarjono,
15 Februari 2009) Kepala Lembaga Pemasyarakatan dapa;it dicapai kemajuan
dalam proses, antara lain cukup intensif dan telah menunjukkan perbaikan

dalam kelakuan narapidana, kecakapan dan lain-lain. i

1
L

. Penentuan Program-Program Selanjutnya Melalui Sidang Iianjutan

Penentuan program pembinaan selanjutnya bagi 'harapidana adalah
tingkat kegunaan pembinaan yang telah dilakukan didasark;an atas kondisi dan
keadaan narapidana yang bersangkutan dan kemudian dite!tapkan berdasarkan

program atau sidang sebelumnya.
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1

5. Penentuan Program Transisi Menjelang Pembinaan Institusiar Melatui Sidang

Sebelum ditentukan program transisi maka haru§ melalui program-

program asimilasi yaitu setelah kurang dari dari separuh masa pidananya

seperti mengikuti pada masalah-masalah umum, bekerja p!ada swasta dan lain-

lainnya, cuti pulang yang mana masih diperlukan pengawasan dan bimbingan

dari petugas lembaga selanjuinya dalam penentuan program transisi harus

melalui sidang yang lebih dahule mengadakan evalu?si terhadap usaha

asimilasi tersebut guna mengukur kemajuan pembinaan.

Pelaksanaan dan evaluasi program pada prinsipnya sama dengan program
permulaan terpidana diberi tanggung jawab yang lebili besar, lebih-lebih
tanggung jawab dan masyarakat luar, dipupuk rasa harga IEdm dan tata krama
untuk selanjutnya dan masa pidananya diadakan evaluasi oleh sidang.
Pelaksanaan program transisi menjelang pembinaan kelembagaan dan
evaluasinya, berdasarkan program-program selanjutx:ty.l':l, usaha asimilasi
tersebut narapida dapat memperoleh cuti, bekerja pada perlusahaan mengikuti
pendidikan atan cuti menjelang lepas mutlak, bilamana bt%rhasil ditingkatkan
pembinaannya, [

Dari tahap tersebut di atas merupakan proses pembinaan iparapidana, namun

pula diuraikan tahap pembinaan sebagai berikut :

1.

2.

|
Tahap pertama (sejak diterima di Lembaga Pemasyarakatan, satu pertiga

masa pidananya) |

Tahap kedua (seperdua masa pidananya)
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3.  Tahap Ketiga (sepertiga masa pidananya)
4,  Tahap Keempat (seperempat masa pidananya)

Tahap pertama merupakan tahapan pembinaan , dalam Lembaga
Pemasyarakatan, sedangkan untuk tahap kedua dan ketiga ;nerupakan tahapan
pembinaan diluar Lembaga Pemasyarakatan yang bentuknya diperkerjakan diluar
lembaga misalnya pada lembaga terbuka (usaha pertanian, peternakan,
pengeraman dan set.:againya) '=

Tahap keempat adalah tahap integrasi berupa pelepasan bersyarat, yang
tidak lagi dalam pengawasan lembaga dalam Pemasyarakatan, narapidana tidak
lagi kembali dalam Lembaga Pemasyarakatan namun berada p;da bimbingan dan
pengawasan oleh petugas Balai Bispa sesuai dengan keputusan pelepasan
bersyarat, namun jika hal itu dianggap perhw .

Bimbingan dan pengawasan dilakukan oleh petugas Baiai Bispa dipenuhi
syarat yang ditetapkan dalam surat keputusan pelepasan persyaratan, dan bila
percobaan berakhir bimbingan dapat diteruskan oleh petugas Balai Bispa atas
permintaan dari narapidana yang bersangkutan, !

Program Pembinaan Narapidana

Pembinaan narapidana sesuai dengan tahap-tahap "pembinaan yang
ditetapkan berdasarkan sidang pada pelaksana program dan evallnasinya, jenis dan
program pembinaan yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah jenis
pembinaan yang dilakuken yang dimulai dari fase admisi-orientasi program

pembinaan narapidana yang bersangkutan,
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|
1

|
Jenis pembinaan narapidana pada Lembaga Pemasyal_rakatan Kelas IT B
Pinrang dapat dilihat sebagai berikut : ;
1. Pembinaan Kepribadian i
Pembinaan kepribadian meliputi pembinaan mental dan kecerdasan,
yang menyangkut |
a. Pembinaan kesadaran yang beragama ’

.Usaha ini dilakukan untuk memperteguh keimanan peserta
pembinaan terutama memberikan pengertian ag:ar warga binaan
Pemasyarakatan dapat menyadari akibat-akibat dan perbuatan yang
diridhai oleh Allak SWT (

1) Pembinaan Agama Islam ‘

Dalam melakukan program pembinaan agama Islam sesuai hasil
penelitian di Lembaga Pemasyarakatan dilakukal? berupa, pelajaran
mengaji, berwudhu, shalat, ceramah agama, dan diskusi agama Islam.

Sehubungan dengan pelaksanaan proig;ram pembinaan
keagamaan khusus pembinaan keagamaan ! pada Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II B Pinrang ditetapkan jadwal dalam
pelaksanaannya yaitu dilaksanakan dua kali semin%u yaitu hari Selasa
dan Kamis sore untuk pelajaran agama dan cerz;mah agama Islam
hari Jumat dan bulan puasa. Pelaksanaan program; pembinaan agama

Islam ini dinilai reponden sebagai berikut : ‘
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TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI PELAKSANAAN PEMBINAAN
AGAMA ISLAM DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS II B PINRANG

TAHUN 2009
No | Tanggapan Responden Frekuensi ;J’msentasc %)
Sangat lancar 3 T
Lancar 52 52
3. | Kurang lancar 25 5
Jumlah 100 k 100,00

Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner, Tahun 2009

4

Tabel tersebut di atas merupakan penilaiail atau keterangan

responden mengenai kegiatan pembinaan agama Islam bagi narapidana

di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Pinrang yan_%g memberikan nilai

43 grang (43 %) pelaksanaannya sangat lancar dan 52 orang (52 %) dan

5 orzuig (5 %) kurang lancar.

2) Pembingan Agama lain

]
1

Bagl yang beragama lain, maka di Lemba!ga Pemasyarakatan

Kelas II B Pinrang dilaksanakan pembinaan agama yang terdiri dari

agama Protestan dan Katolik maupun agama, melaksanakan kebaktian

dalam Lembaga Pemasyarakatan mampu memberilkan kesadaran dan

meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang 'Maha Esa sesuai

tanggapan responden sebagai berikut :

[P




TABEL IV. 10 .
TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI PELAKSANAAN
PEMBINAAN AGAMA LAIN DI LP KELAS II B PINRANG

i

43

TAHUN 2009 !
No | Tanggapan Responden Frekuensi ‘Prosentase (%)
1. | Sangat lancar 37 * 37
2. | Lancar 42 ,' 42
3. | Kurang lancar 18 b1
4, | Tidak lancar 3 { 3
Jumlah 100 ._ 100,00

Sumber ; Hasil Pengolahan Kuesioner, Tahun 20609

!

Tabel tersebut di atas merupakan penilaian atau keterangan

responden mengenai kegiatan pembinaan agama lain bagi narapidana di

Lembaga Pemasyarakatan Kelas I B Pinrang yang bernilai lancar

42 orang (42 %) dan yang menilai kurang lancar 1§ orang yang tidak

lancar 3 orang (3 %)

3) Pembinaan Intelektual

Pembinaan intelektual ditujukan untuk meningkatkan kecerdasan

narapidana dari segi pengetahuannya. Pembinaan; kecerdasan pada

aspiek intelektual apar pengetdhuan dan kefamipuat dspek intelektial

dan berpikir narapidana bisa semakin meningkat dan diperiajam

sehingga mampu untuk menunjang kegiatan—kcgia{an yang sifatnya

positif, kotistruktif seluiiiia fifereky berads dulam musa permbinzt,

Pembinaan aspek intelektual, dilakukan ! melalui proses

pendidikan, baik pendidikan formal maupun non formal. Pelaksanaan

i
'!
i




melalui pendidikan formal, mengikuti ketentuan Eyang ada. Biasanya
didatangkan guru-guru sekolah serta dibantu oleh para pembina yang
terdiri dari staf Lembaga Pemas;ymakatan Pinrang.}

Pembinaan dalam hal pendidikan non cheral dilaksanakan
melaluni cara-cara yang paling mudah dan palling murah seperti
kegiatan ceramah-ceramah umum, membuka keseinpatan yang seluas-
Iuasnya agar memperoleh informas.i dari luar lmgkungan Lembaga
Pemasyarakatan, misalnya membaca koran dan I:maja]ah, menonton
televisi, mendengarkan siaran radio, membaca d'iperpustakaan, serta
diadakan program belajar kejar Paket A dan Psr:ket B, yang dapat

dinilai responden sebagai berikut :

|
L]

TABELIV. 11 '.
TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI PELAKSANAAN PEMBINAAN
KECERDASAN DILP KELAS 11 B PINRANG

TAHUN 2009 !
No | Tanggapan Responden Frekuensi ::Prosentase (%)
1. | Sangat lancar 52 52
2. | Lancar 33 33
3. | Kurang lancar 12 1 12
4. | Tidak lancar 3 L3
Jumiah 100 - 100,00

Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner, Tahun 2009

Tabel tersebut di atas menunjukkan penilaian responden mengenai
kegiatan pembinaan kecerdasan narepidana di Lembaga Pemasyarakatan

Kelas I B Pinrang dan yang menilai sangat lancar 52 orang (52 %),
j

]
a4
1

i
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yang menilai lancar 33 orang (33 %), yang mifnilai kurang lancar

12 orang (12 %) serta tidak lancar 3 orang (3 %).

Menurut Kepala LAPAS Pinrang (Budi Shrjono, 15 Februari
2009) menyatakan bahwa program pendidikan dalam rangka pembinaan
intelektual ada tiga pemberantasan buta yaitu :

1. Buta Behasa Indonesia artinya bahwa para naraipidana di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II B Pinrang masih bal:ilyak yang memang
tidak mampu berbahasa Indc:nesia dengan baikT sehingga diberikan
semacam pembelajaran percakapan dalam Bahasa Indonesia yang
benar, dua kali dalam satu minggu.

2. Buta huruf artinya bahwa narapidana di Lembaiga Pemasyarakatan
Pinrang pada sebagian tidak mampu meml;aca dan menulis,
pelatihan dilakukan 2 kali dalam satu minggu. I

3. Buta angka artinya bahwa narapidana yang tidz!lk mengenal angka
akan diberikan semacam pembelajaran, 2 kali dalam satu minggu
(Senin, Sabtu) J‘

Sementara pembinagn kesadaran berbangsia dan bemegara,
kesadaran hukum serta pembinaan integral diri dengan masyarakat

diberikan dalam bentuk ceramah dan waktunya temporer (wawancara

KALAPAS Pinrang, 14 Februari 2009, Jam 10.00)
Di bawah ini penilaian responden terhadap kegiatan

pemberantasan tiga buta sebagai berikut :




TABELIV. 12

TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI PELAKSANAAN PEMBINAAN
PEMBERANTASN TIGA BUTA DILP KELAS II B PINRANG

46

TAHUN 2009 ;
No | Keterangan Responden Frekuensi ;Pmsentasc (A
1. | Sangat lancar 43 ' 43
2. | Lancar 45 45
3. | Kurang lancar 10 10
4. | Tidak lancar 2 P2
Jumlah . 100 100,00

Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner, Tahun 2009

Tabel tersebut di atas menunjukkan penilaian responden mengenai

kegiatan pembinaan pemberantasan tiga butd pada Lembaga

Pemberantasan Kelas II B Pinrang dengan mexililai sangat lancar

43 orang (43 %) dan yang menilai lancar 45 orang (45 %) dan yang

menilai kurang lancar 10 orang (10 %) dan yang menilai tidak lancar

|
%
i

2 orang (2 %)

2. Program Pembinaan Keterampilan

Program pembinaan keterampilan yang dilakukan terhadap narapidana

!
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Pinrang selain bertujuan untuk

menambah dan meningkatkan pengetahuan, juga tidak kaiah penting sebagai

i

bekal setelah menjalani masa pidananya, maka para narapidana dapat

melakukan pekerjaan berdasarkan keterampilan yang diperolehnya di

Lembaga Pemasyarakatan untuk kemudian diaplikasikan diz masyarakat.
L

4

+

-
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Pelaksanaan program pembinaan keterampilan bagi narapidana

dilakukan sesuai dengan bakat dan keinginannya, menurut Kepala Sub Seksi

Kegiatan Kerja (Mustahld Achmad, 20 Februari 20{]9) adapun jenis-jenis

b.

f
!
pembinaan keterampilan sebagai berikut : ;

Anyaman Rotan

Kegiatan ini merupakan pembuatan anyaman rotan kursi dan dalam
melaksanakan tugas pembinaan keterampilan yang dilakukan atas kerja
sama dengan pihak swasta dalam bentuk penyediaan peralatan dan pelatih,
sede!ngkan dari Lembaga Pemasyarakatan menyedalf:akan tempat serta
narapidana yang akan dilatih, hasil dari latihan keter:ampilan maka oleh
pihak swasta dijual kepada masyarakat, dan hasil dan penjualan terjadi
bagi hasil antara pihak Lembaga Pemasyarakatan dengan pihak swasta
maupun narapidana scbagai upaya dilakukan sesuai dengan penyajian

yaitu 5 % (Lima persen).

I
r

|

Pembuatan Kompor t
Pembuatan kompor di samping sebagai sar]iana untuk latihan
keterampilan juga sebagai sarana produksi, kompor yang dibuat adalah
kompor minyak tanah dan bahan baku adalah drum aspal
. Hasil latihan dapat dijual kepada masyarakat, sedangkan narapidana
yang ikut latthan juga memperoleh upah yang besarnya yang telah
ditentukan sesuai dengan aturan dan perjanjian atau kes!epakatan.
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Salah satu bentuk keterampilan yang diberikan kepada narapidana di

¢. Penjahitan

Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Pinrang ada]al:'l bidang penjahitan

dan dibina langsung oleh pegawai Lembaga Pemasyarakatan, Hasil dari

penjahitan itu dijual pada masyarakat dan upah yang diberikan kepada

narapidana ditentukan sesuai dengan peraturan yang berlaku,
d. Pertukangan Kayu .

Untuk bidang pertukangan kayuw, maka di samfaing sebagai sarana
1

latihan juga dari hasilnya berupa peralatan rumsh ﬁngga dapat dijual
kepada masyarakat, dengan pelaksanaannya atas kerja sama dengan

koperasi pegawai Lembaga Pemasyarakatan Pinrang. !
TABEL 1IV. 13
TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI KEGIATAN PEMBINAAN
KETERAMPILAN NAPI DI LP KELAS II B PINRANG

TAHUN 2009 §
No | Tanggapan Responden Frekuensi fProsentase (%)
1. | Sangat lancar 49 ; 49
2. | Lancar 46 46
3. { Kurang lancar 4 ‘ 4
4. | Tidak lancar 1 1
Jumlah 100 100,00

Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner, Tahun 2009

!
Tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa dengan program
pembinaan keterampilan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan yang

menilai sangat lancar 49 orang (49 %) dan yang menilai kurang lancar




49

i
4 orang (4 %) sedangkan tidak lancar 1 orang (1 %) sehingga penilaian

lapangan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Pit{lrang adalah aktif.

3. Pembinaan Kesehatan |
Pembinaan kesehatan merupakan faktor terpenting ibagi manusia untuk
dibina dan dikembangkan dalam rangka meningkatkan:derajat masyarakat
termasuk narapidana yang hidup dalam lingkungan terba|1tas. Olehnya pihak
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Pinrang melaksanakan program
pembinaan kesehatan narapidana wuntuk mencegah dlan menanggulangi
kemungkinan timbuinya penyakit, dengan kegiatan : I‘I{esegaran Jasmani,
Kebersihan Lingkungan, Pemeriksaan Kesehatan, dan ;Il(ebersihan kamar,

pakaian, dan lain-lain. |
Dengan pelaksanaan program pembinaan kesehatan pada Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II B Pinrang yang mcnyatakain bahwa program
pembinaan bagi narapidana Lembaga Pemasyamkatan? penyakit malaria,
schingga diwajibkan bagi napi melakukan program kes?'ahatan (wawancara

dengan Kalapas) Budi Sarjono, 15 Febuari 2009). I
Selain hasil wawancara tersebut di atas dapat %dilihat keterangan

¥
responden mengenai kegiatan pembinaan kesehatan di Lembaga

Pemasyarakatan Pinrang dalam tabel scbagal berikut:
|




TABEL IV. 14
TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI KEGIATAN PEMBINAAN
KECERDASAN DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS II B PINRANG

TAHUN 2009 |
No | Tanggapan Responden Frekuensi iPmsentase (%)
1. | Sangat lancar 48 ' 43
2. { Lancar 37 } 37
3. | Kurang lancar 12 | 12
4, | Tidak lancar 3 3
Jumiah 100 E 100,00

Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner, Tahun 2009
|

Tabel tersebut di atas menunjukkan penilaian responden mengenai
kegiatan program pembingan kesehatan narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II B Pinrang dan yang me|mberikan penilaian
sangat baik 48 orang (48 %) dan yang memberikan pcnilaian baik
37 orang (37 %) sedangkan yang memberikan tanggapan kurang baik
12 orang (12 %) dan yang memberikan tanggapan tidak baik 3 orang
(3 %a). |

4. Pembinaan Rekreasi
Salah sate pembinaan rehabilitasi dan pengembangan dilakukan di
Lembaga Pemasyarakatan, khususnya di I.mnbagai Pemasyarakatan
Kelas II B Pinrang dilakukannya pembinaan rekreasi depgan tujuan untuk
menghibur, menghilangkan pikiran-pikiran negatif, dan |ketcgangan sosial
bagi narapidana secara berangsur dapat dibilangkan, sehingll,ga mereka tentram

dan terhibur untuk menyadari dan bertolak belakang perbueitan negatif.

|

|

(/
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Untuk pembinaan aktivitas bagi narapidana pada Lembaga
|
Pemasyarakatan yang sekalipun keterbatasan sarana yarng menunjang, akan

tetapi dapat juga dilaksanakan kegiatan sebagai berikut :i(wawancara Kepala

Sub Seksi Perawatan Mustafa, S, Pd, 20 Februari 2009) E

a. Kegiatan olah raga yang dilaksanakan dua kali seminggu yaitu hari
Jun’mat dan hari Minggu, yang meliputi : Bola Volly, Catur, Tennis Meja,
Sepak Takvow dan Bulu Tangkis. )

/
b. Kesenian yang dilaksanakan dua kali seminggu yaitu Jum’at dan Minggu.

Pelaksanaan program pembinaan rekreasi narapidana di Lembaga

kesenian dan membaca buku diperspustakaan lembaga. H;al ini perlu dipahani

Pemasyarakatan yang kegiatan hanya diwujudkan dalam kegiatan olah raga,
bahwa pemberian rekreasi ini berbeda dengan pembinaz}n masyarakat yang
sering dilakukan, yaitu kegiatan piknik dan membaca 1111: tidak dilaksanakan
karena mempunyai resiko sehingga ditiadakan.

Pelaksanaan program pembinaan rekreasi bagi narapidana sesuai dengan

kegiatan tersebut di atas dinilai pelaksanaanya oleh responden sebagai berikut:
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C. Faktor-faktor yang memperlancar dan pembinaan narapiidana
1. Faktior Masa Kerja

Salah satu cara dalam mencapai tujuan Lemba!ga Pemasyarakatan
sebagai wadah pembinaan napi adalah barus ditunjang dengan kemampuan
pegawai yang ada, baik yang bertugas dibidang administrasi maupun pada
penjagaan. Pelaksanaan yang baik adalah merupakan faktor yang esensial
dalam penyelenggaraan tugas-tugas karena mereka subjek dalam setiap
aktivitas yang menjadi tugas Lembaga Pemasyarakatan Ke!'las II B Pinrang.

Pegawailah yang merupakan pelaku adalah penggti:rak seluruh proses
mekanisme dalam sistem pelaksanaan tugas-tugas operasional. Oleh karena
itu agar mekanisme pelaksanaan tugas khususnya dalam sistem pembinaan
napi dapat berjalan dengan sebaik-baiknya sesuai dengan yang diharapkan,
maka semua pegawai hanis mempunyai predikat yang l;mk Pegawai yang
baik disini diartikan memiliki kecakapan, kemampuan Bfang tinggi dalam
melakukan tugas dan kewajiban yang dibebankan kepadanya. Disamping
sulitnya menentukan tingkat kemampuan dari masing-masing individu
pegawai Lembaga Pemasyarakatan pada khususnya km@pm dalam bidang
pembinaan narapidana, maka terdapat indikator pada kemaimpuan formal yang
disandang oleh penggolongan pegawai, indikator kcmampiuan pegawai hanya

didasarkan pada data formal yang ada pada sub bagian pegawai kantor

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Pinrang yang didokumentasikan.

¥

!

[z
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T

E
Berdasarkan pemikiran tersebut, maka indikator yang digunakan untuk
menilai kemampuan personil untuk menunjang proses pembinaan narapidana.
Menilai kecakapan/kemampuan pegawai di kantor Lcmbi,aga Pemasyarakatan

Kelas Il B Pinrang ialah kepangkatan pegawai, dengan melihat pendidikan
|

|

Indikator tersebut di atas merupakan indikator yang dijadikan kriteria

dan latihan formal pegawai.

umum pegawei lembaga terutama dalam menilai kecakapan, kemampuan,
i

promosi pada suatu jabatan atau penugasan. ‘

Pada tabel di bawah ini memperlihatkan tanggapan responden mengenai
kemampuan pegawai dalam melakukan dan menunjang narapidana sesuai
dengan golongan dan kepangkatan sebagat berikut : |

TABEL1IV. 16 "
TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI KEMAMPUAN PEGAWAI DILIHAT

DARI SEGI GOLONGAN KEPANGKATAN, PEGAWAI LEMBAGA
PEMASYARAKATAN KELAS II B PINRANG TAHUN 2009

No | Tanggapan Responden Frekuensi Prosentase (%)
1. | Sangat mampu 20 ) 20
2. | Mampu 45 45
3. | Cukup mampu 31 : 31
4, | Tidak mampu 4 : 4
Jumlah 100 100,00

b
Suinber : Hasil Pengolahan Kuesioner, Tahun 2009 |
§

Tabel tersebut di atas menunjukkan tanggapan responden
mengenai kemampuan seorang pegawai diliha}t dari golongan
kepangkatan dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Dimana yang

|
k
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memberikan sangat mampu 20 orang (20 %), sedangkan yang
memberikan nilai mampuy 45 orang (45 %) sedangkan yang memberikan
tanggapan cukup mampu 31 orang (31 %), yang memberikan tanggapan
tidak mampu 4 orang (4 %) \

Dari gambaran tersebut di atas, maka dapa't dikatakan bahwa
pelaksanagn tugas pegawai dengan memakai tolok ukur pangkat
golongan adalah menunjang proses pembinaan dah Kantor Lembaga
Pemasyarekatan Kelas I B Pinrang. '

Sesuai dengan praktek atau pelaksanaan tugas sehari-hari

dapat dilihat pada responden sebagai berikut :

TABEL IV, 17

TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI MASA KERJA TERHADAP KEMAMPUAN
PEGAWAI DALAM PEMBINAAN NARAPIDANA DI LP KELAS II B PINRANG

TAHUN 2009
No | Tanggapan Responden Frekuenst Prosentase (%)
1. | Sangat berpengaruh 35 ' 35
2. | Berpengaruh 37 : 37
3. | Cukup berpengaruh 25 il 25
4, | Tidak berpengaruh 3 3
Jumlah 100 100,00

Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner, Tahun 2009

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa masa kerja dari pegawai
Kantor Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Pinrang sesuai dengan
penilai responden, yaitu 35 orang (35 %) yang mengatakan berpengaruh




i
|

i

37 orang (37 %) atau cukup berpengaruh 25 orang (25 %), dan yang
menilai tidak berpengaruh 3 orang (3 %). Pada penilaian tersebut, maka
masa kerja pegawai pada kantor Lembaga Pemasy][arakatan KelasII B
Pinrang berpengaruh pada pelaksanaan tugas tersebut dalam pembinaan
narapidana.

2. Faktor Pendidikan Pegawai )

a. Latar belakang formal

Latar bala;kang. pendidik;an foi‘mal pegawai par:Ia Kantor Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II B Pinrang yang dijadika;l sebagai indikator
kemampuan menunjang sistem pembinaan narapidana. Secara teoristis
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan formal seseorang pegawai maka
semakin tinggi tingkat kemampuannya dan keahlianny%i.

Secara teoristis bahwa kemampuan pegawai pada kantor Lembaga
Pemasyarakatan dalam menunjang aktifitas narapidiana adalah dengan
menilai tolok ukur tingkat pendidikan formal yang dimiliki setiap
pegawai, Hal ini dapat dilihat keterangan responden mengenai tingkat
pengaruh  pendidikan formal yang tinggi terhadap kemampuan
pelaksanaan tugas pegawai pada kantor Lembaga Pemasyarakatan

Kelas II B Pinrang, pada tabel di bawah ini
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TABELIV. 18
TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI PENGARUH
TINGKAT PENDIDIKAN FORMAL YANG TINGGI DALAM MENUNJANG
TUGAS PEGAWAI LP XELAS Il B PINRANG TAEHUN 2009

No | Tanggapan Responden Frekuensi iPrésentase (%)

1. | Sangat berpengaruh 51 51

2. | Berpengaruh 23 23

3. | Cukup berpengaruh 20 ; 20

4. | Tidak berpengaruh 6 ’ 6
Jumlah™ 100 . 100,00

Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner, Tahun 2009 ‘
!

Tabel tersebut di atas menunjukkan bah va dengan singkat

pendidikan yang finggi sesuai dengan penilaian responden, yaity sangat
berpengaruh 51 orang atau (51 %) dan yang n‘jenilai berpengaruh
23 orang (23 %) sedangkan yang menilai cukup bc@cnganﬂl 20 orang
(20 %) sedangkan yang menilai tidak berpengar;xh 6 orang (6 %)
sehingga penilaian responden menunjukkan makin tinggi tingkat
pendidikan makin tinggi pula kemampuan pegawai di':llam melaksanakan
tugas-tugas yang diembannya,

Dari tanggapan tersebut maka kemampuag pegawai dalam
menunjang kemampuan dalam proses pt;:mbinaaﬁ narapidana pada

Lembaga Pemasyarakatan adalah amat berpengéruh atau sangat

menunjang program pembinaan, g
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b. Pendidikan Non Formal '

Disadari bahwa pegawai yang bermodalkan pen:didikalg formal dari
berbagai jenjang pendidikan ternyata belum dapat dija]ldikan suatu jaminan
bahwa yang bersangkutan mampu mengembangkan tugas yang diberikan
kepada mereka. Oleh karena itu masih diperlukan banyak pengetahuan
tertentu berupa latthan/kursus penataran guna menémbah pengetahuan
keter?mpil?n serta cakrawala pandang terhadap miang lingkup tugas
pegawai pada Lembaga Pemasyarakatan dan terutama pada pelaksanaan
tupas-tugas yang diemban pada setiap pegawai. :

Dani keseluruhan pegawai pada kantor Lemba;ga Pemasyarakatan
yang populasinya berjumlah 30 orang, dimana dalam‘lpelaksanaan fugas-
tugas telah diberikan latihan formal, baik untuk prombsi jabatan maupun
latihan untuk bidang teknis maupun operasional pembinaan, dimana sesuai
dengan data yang didokumentasikan dan terlihat p!cgawai yang telah

mengikuti latiban, kursus dan penataran seperti pada tabel berikut :

7




TABELIV. 19

PEGAWAI YANG TELAH MENGIKUTI LATIHAN DAN PENATARAN
PADA KANTOR LEMBAGA PEMASYARAKATAN
KELAS II B PINRANG TAHUN 2009
No Jenis Latihan Jumtah (org) Keterangan

1. | Penataran 3 Dua angk.
2. | Latthan menembak 4 li)ua angk.
3. | Latihan beladir 7 éewa pegawai
4. ! Kursus menjahit 1
5. { Kursus perkayuan 2
6. | Kursus las 1
7. | Latihan dasar 5 Tiga angk.
8. | Pemasyarakatan 3 Satu angk
9. | Sepadya 4
Jum]ah 30

Sumber ; Kantor Lembaga Pemasyarakatan Kelas If ]¥3 Pinrang

Peningkatan kemampuan pegawai dalam melakukan tugas yang

akan dilakukan berbagai jenis latihan, baik latihan yang bersifat

menunjang maupun latihan untuk persiapan promosi jabatan pada

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Pinrang, yang secara yuridis dapat

meningkatkan kemampuan pegawai. Hal itu dapat dilihat pendapat

responden sebagai berikut ;
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) TABEL IV. 20 ;

TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI PENGARUH PELATIHAN
KURSUS, DAN PENATARAN TERHADAP KEMAMPUAN PEGAWALI
LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS II B PINRANG TAHUN 2009

No | Tanggapan Responden Frekuensi f;’rosentase (%)
1. | Sangat berpengaruh 42 42
2. | Berpengaruh 40 40
3. | Cukup berpengaruh 16 ] 16
4, | Tidak berpengaruh 2 ' 2
~ Jumlzh 100 100,00

Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner, 2009 :

Tabel tersebut di atas menguraikan penilaian reisponden mengenai
pengarth pelatiban terhadap kemampuyan pegawai idalam menunjang
proses pembinaan narapidana dan pelaksana tugas pegawai dalam
pada kantor Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Pinrang. Hal itu
42 orang (42 %) yang sangat berpengaruh, 40 orang (40 %) yang
memberikan penilaian berpengarub, 16 orang (16 %)‘ yang memberikan
penilaian cukup berpengaruh, dan tidak berpengaruh 2 orang (2 %).

Dari penilaian tersebut dengan adanya pelatihat?l-pelaﬁhanﬂmrsus-
kursus, dan penataran yang felah diikuti oleli pegawai dapat
meningkatkan atau sangat berpengaruh terhadap p'elaksanaan proses

;
|
}
)

pembinaan narapidana,
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|
D. Faktor-faktor yang menghambat dalam pembinaan narapidana

1. Sarana Pembinaan

Dalam melaksanakan berbagai program pembina;?n narapidana pada
Lembaga Permasyarakatan Kelas ]I B Pinrang sesuai Idengan pengamatan
objek menunjukkan bahwa untuk melakukan pembinaan telah disediakan
sarana, baik sarana yang bersifat khusus maupun sarana yf?mg bersifat umum.

Sarana yang bersifat umum yaitu sarana yang aipcnmmkkan pada
pelaksanaan program pembinaan umum seperti pemberian penyuluhan,
ceramah, dan lainnya yang bersifat umum dan publikasi kepada semua
narapidana tanpa kecuali, sedangkan untuk sarana yang bersifat khusus yaitu
sarana yang diperuntukkan bagi kegiatan latihan, kursus dan keterampilan
narapidana.

Adapun keadaan sarana pembinaan narapidana pada Lembaga

Pemasyarakatan dapat dilihat tabel sebagai berikut :
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TABEL IV. 21 ;
KEADAAN SARANA PEMBIN
LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IT B PINRANG TAHUN 2009
No | Jenis Sarama Jumlah | Kapasitas Ket |
1. | Aulah - i
2. | Musyallah 1 100 orang
3. | Perpustakaan 1 20 orang
4. | Tempat pengobétan - - i
5. | Tuang pertukangan 1 10 orangg
| kayu
6. | Ruang jahitan 1 50 orang
7. | Perbengkelan 1 5 ortvmgr
8. | Lokasi pertanian |
9. | Lokasi pembuatan
Pembuatan kapur |
10. | Loksi pembuatan .
Batu bara ;

Sumber : Kantor Lembaga Pemasyarakatan Kelas I B Pinrang,
Tahun 2009 s

i

l

Pada uraian tabel tersebut di atas merupakan iwadah sarana bagi
pembinaan narapidana pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B
Pinrang yaitu terdiri dari sarana ibadah satu buah, p:ezpustakaan sarana
pertukangan, penjahitan, perbekalan. ‘

Dari keadaan sarana sesuai dengan pendapa:: responden dapat

£

dinilai pada tabel sebagai berikut : i




TABEL 1V, 22
TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI SARANA PEMBINAAN
NARAPIDANA DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IT B PINRANG

- -
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TAHUN 2009 E
No | Tanggapan Responden Frekuensi ‘Prosentase (%)
1. | Sangat menunjang 5 " 5
2. | Menunjang 10 t 10
3. | Cokup menunjang 35 |3
4. | Tidak menunjang 50 ; 50
Jumlah 100 100,00

Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner, 2009

+
]
|
i

Dari keadaan sarana pembinsan narapidana pada Lembaga

Pemasyarakatan. Sarana pembinaan dalam tembok telah dinilai dari

responden menyatakan yaitu 5 orang (5 %) menilai sangat menunjang

10 orang (10 %) menilai menunjang 35 orang (35 %) menilai cukup

menunjang program pembinaan, dan tidak menu{njang mengatakan

sebanyak 50 orang (50 %) dari gambaran penilaian ini dapat dikatakan

bahwa sarana yang tersedia pada kantor Lembaga Pemasyarakatan

Kelas I B Pinrang hanya cukup menunjang bahkan 50 % yang

menyatakan tidak menunjang.

2. Sarana

|

Peralatan yang dimaksud dalam pembahasan ini adalzh segala alat yang

digunakan dalam pembinaan narapidana baik untuk pembinaan keterampilan

maupun untuk jenis pembinaan lainnya, seperti alat kesel!latan, buku bacaan

dan lain-lainnya yang digunakan.
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1
Keadaan peralatan untuk pelaksanaan program pemlginaan narapidana di

Lembaga Pemasyarékatan Kelas II B Pinrang dapat dilihat tabel berikut ini :
TABELIV. 23 '
TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI PERALATAN PEMBINAAN
NARAPIDANA DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IT B PINRANG

TAHUN 2009
No | Tanggapan Responden Frekuensi iProsentase (%)
1. | Amat lengkap i
2. | Lengkap 40 40
3. | Cukup lengkap 40 F- 40
4. | Tidak lengkap 20 ! 20
Jumlah 100 . 100,00

Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner, 2009 )

Tabel tersebut di atas, adalah pernyataan responden mengenai
peralatan yang digunakan dalam pembinaan narapiiiana, yang menilai
tidak lengkap 20 orang (20 %) dan yang meni!lai cukup lengkap
40 orang (40 %) dan yang menilai lengkap 40 orang &40 %).

Namun dengan keterbatasan peralatan jufg',al$ tetap menunjang
proses pembinaan sesuai dengan hasil penilaian responden sebagai

berikut : '

!

b e T

 p——— =




TABELIV. 24 5
TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI PERALATAN
YANG DIGUNAKAN DALAM PROGRAM PEMBINAAN NAPI

DILP KELAS II B PINRANG TAHUN 2009

65

No | Tanggapan Responden Frekuensi LProsentase (%)
1. | Sangat menunjang 10 f 10
2. | Menunjang 35 35
3. | Cukup menunjang 34 34
4. | Tidak menunjang 21 2]
Jumlah 100 100,00

Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner, 2009

Dari tabel di atas tanggapan responden mengenai alat yang

digunakan dalam aktifitas pembinaan napi di Lembaga Pemasyarakatan

Kelas II B Pinrang dan yang menilai sangat menunjang 10 orang

(10 %), dan yang menilai cukup menunjang 34 orang (34 %) dan yang

menilai tidak menunjang 21 orang (21 %) sehingéa dari gambaran

penilaian tersebut masih sangat jauh sesuai dengan harapan dalam

menunjang pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Pinrang.

¥
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BAB V !

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah melihat persoalan pada pembahasan sistem pembinaan narapidana
pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Pinrang, maka pen|_ulis menyimpulkan
pada pola pembinaan narapidana, jenis pembinaan, kemampuan personil, dan
keadaan sarana dan fasilitas pembinaan yang mendukung p:rogram pembinaan
yang coba dipetakan dalam berbagat persoalan sebagai berikut ;

1. Proses dan program pembinaan narapidana yang dimulai ;dan proses admisi
orientasi untuk menentukan program yang harus dilakukarL setiap narapidana
mulai dari sidang, dimana pelaksanaan sesuai dengan jawaban-jawaban
responden yang cenderung menanggulangi dengan sangat ré:spon.

2. Jenis-jenis pembinaan yang dilaksanakan di Lembagéi Pemasyarakatan
Kelas II B Pinrang yang terbagi dalam dua pola pemetaan, yaitu : Pembinaan
kecerdasan/intelektual dan Pembinaan keterampilan.

Yang dinilai responden dengan sangat posiﬁll: dalam rangka
mengarahkan narapidana serta kemampuan persoml pegawal pada Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II B Pinrang dalam melaksanakan tugas pembinaan

dinilai responden sangat berpengaruh
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3. Sarana dan fasilisator sebagai faktor pendukung dan menéhambat di Lembaga
Pemasyarakatan Pinrang belum cukup dan belum memadai dalam membina
para narapidana, ' '

B. Saran-saran l
a, Harapan penulis semoga pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan

Kelas I B Pinrang lebih ditingkatkan dalam rangka men:lnbimbing para napi
agar lebih berperan aktif dalam masyarakat se{elah keluar dari
pemasyarakatan.

b. Sekiranya para personil Lembaga Pemasyarakatan yan;g dianggap belum
layak untuk membina di Lembaga Pemasyarakatan Kela§ II B Pinrang agar
diberikan pelatihan dan pendidikan, guna menunjang pembinaan di lembaga
tersebut. |

¢. Kiranya fasilitass pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas II B Pinrang agar diupayakan kelengkapannya dengan memanfaatkan

hasil penjualan hasil produksi keterampilan narapidana,
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